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Nilai Most Probable Producing Ability (MPPA) merupakan suatu pendugaan
secara maksimum dari kemampuan berproduksi seekor ternak betina yang
diperhitungkan atau diduga atas dasar data performan yang sudah ada.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbandingan nilai MPPA produksi susu
dan menentukan individu-individu dengan nilai MPPA produksi susu yang terbaik
antara sapi perah FH dan PFH di BBPTU-HPT Baturraden, Purwokerto. Data
yang digunakan adalah data sekunder yang didapat dari catatan dua masa laktasi
39 ekor sapi perah impor dan 39 ekor sapi perah lokal.

Metode yang digunakan adalah metode studi kasus yang dilakukan di BBPTU-
HPT Baturraden, Purwokerto yang dilaksanakan pada bulan April 2014. Peubah
yang diamati dalam peneltian ini adalah umur produksi, produksi susu laktasi
pertama dan kedua, lama laktasi, dan manajemen pemeliharaan.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata produksi susu terkoreksi sapi perah FH
dan PFH sebesar 5.346,50 + 476,11 : 4.403,26 + 539,70 liter; nilai ripitabilitas
sebesar 0,29 : 0,13; rata-rata nilai MPPA produksi susu sebesar

5.346,50 + 214,06 : 4.403,26 + 124,18 liter, dan berdasarkan uji t-student rata-rata
nilai MPPA sapi perah FH lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan sapi PFH.
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